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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
profitabilitas, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, struktur modal
dan pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan.Data yang digunakan dalam
penelitian 1ni berupa data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia.Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor
industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI.Penelitian ini dilakukan pada
periode 2013 -2016.Jumlah data keseluruhan dalam penelitian ini sebanyak 73
data.Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini meliputi statistik deskriptif,
asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. Berdasarkan pengujian dan pembahasan
pada bagian sebelumya dapat disimpulkan bahwa :

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan,
maka HI1 diterima. Dengan adanya informasi yang berkualitas mengenai
laba yang tinggi akan mendapat respon yang positif dari investor. Hal ini
dikarenakan profitabilitas yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan
yang baik. Sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi
pula nilai perusahaan.

2. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan positif terhadap nilai
perusahaan, maka H2 ditolak. Hal ini disebabkan oleh kecilnya rata-rata

kepemilikan manajerial pada data sampel yaitu sebesar 0,03
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persen.Dengan kepemilikan manajerial yang rendah membuat manajemen
masihbertindak untuk memaksimalkan utilitasnya sendiri yang dapat
merugikan pemegang saham lainya. Kepemilikan manajerial yang rendah
juga mengakibatkan kinerja yang belum maksimal sehingga kepemilikan
manajerial belum mampu menjadi mekanisme untuk meningkatkan nilai
perusahaan.

. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan positif terhadap
nilai perusahaan, maka H3 ditolak. Hal ini disebabkan nilai kepemilikan
institusional yang tinggi dengan rata-rata 74,74 persen. Kepemilikan
institusional yang merupakan pemilik mayoritas cenderung berpihak
kepada manajemen dan mengarah pada kepentingan pribadi, hal ini
direspon negatif oleh pasar. Selain itu investor institusional adalah pemilik
sementara yang berfokus pada laba sekarang, jadi jika laba sekarang dirasa
tidak memberi keuntungan maka pihak institusional akan menarik
sahamnya, hal ini akan berakibat pada nilai perusahaan. Oleh karena itu
kepemilikan institusional belum mampu menjadi mekanisme untuk
meningkatkan nilai perusahaan.

Struktur modal tidak berpengaruh signifikan negative terhadap nilai
perusahaan, maka H4 ditolak. Hal ini disebabkan struktur modal
merupakan pembiayaan yang terdiri dari hutang jangka panjang, hutang
jangka pendek, saham preferen dan modal pemegang saham. Investor
cenderung melihat keuntungan yang diperoleh dibandingankan dengan

bagamana perusahaan tersebut mendapatkan modal. Oleh karena itu
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struktur modal belum mampu menjadi mekanisme untuk meningkatkan
nilai perusahaan.

5. Pengungkapan CSR tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai
perusahaan, maka HS5 ditolak. Hal ini dikarenakan pengungkapan CSR
masih belum sepenuhnya dilakukan oleh perusahaan, sehingga citra baik
perusahaan belum sepenuhnya diperoleh untuk meningkatkan nilai
perusahaan.

Implikasi dari penelitian ini terdiri dari implikasi teoritis dan implikasi

praktik. Implikasi yang timbul dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.  Implikasi Teori

Nilai perusahaan (PBV) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar pasar menghargai perusahaan itu sendiri. Maka dalam hal ini nilai
perusahaan akan lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor keuangan seperti
profitabilitas.
2. Implikasi Praktik

Harga saham perusahaan merupakan hal yang menggambarkan nilai suatu
perusahaan.Oleh karena itu, investor dalam melakukan analisis dan memahami
saham perusahaan perlu mempertimbangkan profitabilitas.Selain itu untuk
perusahaan juga perlu mempertimbangkan faktor tersebut karena faktor tersebut
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak lepas dari adanya keterbatasan. Adapun

keterbatasan pada penelitian ini sebagai berikut :
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Pengukuran pengungkapkan CSR didasarkan pada asumsi peneliti, sehingga
terdapat kemungkinan bahwa pengungkapan CSR dipengaruhi adanya
subjektivitas peneliti.

Terdapat heteroskedastisitas pada uji asumsi klasik pada salah satu variabel

independen.

Saran

Berikut saran untuk penelitian selanjutnya :
Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan menggunakan data dari
laporan berkelajutan untuk mengukur pengungkapan CSR.
Penelitian berikutnya dapat melakukan pengembangan dari penelitian ini
dengan menggunakan sampel dari seluruh sektor manufaktur atau pada

sektor yang lainya.
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